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PRAKATA

kuasanya buku ini telah rampung diselesaikan. Buku ini

bertujuan untuk memberikan dasar-dasar pengetahuan pada
mahasiswa tentang isu-isu dalam Agama dan Resolusi Konflik.
Untuk tujuan tersebut pembahasan mengenai bentuk-bentuk sosial
dari agama di antara yang dibahas pada awal buku ini. Kemudian
buku ini pun menggali perdebatan dalam organisasi keagamaan
dari perspektif sosial. Di dalam isu agama dan masyarakat itu
banyak hal yang mesti dibahas, sehingga banyak teori sosial
yang dibicarakan buku ini. Terakhir, penerapan Sosiologi Agama
pada konteks Indonesia dipertunjukkan buku ini dalam bingkai
multikulturalisme di Indonesia.

Puji syukur kami panjatkan ke hadirat Ilahi yang dengan

Dengan buku ini diharapkan pembaca akan mendapatkan
wawasan tentang berbagai perkembangan dari hubungan agama
dengan resolusi konflik. Demikian sehingga para pembaca dapat
menganalisis, mengkategorisasikan, dan menerapkan wacana
resolusi konflik tersebut. Pembaca pun diajak untuk mengikuti
perkembangan dan memikirkan kembali ide-ide masa depan
agama dan multikulturalisme. Dengan demikian, penguasaan
dan kritisisme para pembaca terhadap ide-ide dan perkembangan
agama dan masyarakat plural merupakan standard kompetensi
pembelajaran Agama dan Resolusi Konflik ini.

Bandung, 9 Maret 2021
M. Yusuf Wibisono
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PENDAHULUAN

gama sebagai pola dasar bagi keberadaan masyarakat
Amultikultural, sejatinya kita refleksikan dalam kehidupan

yang beragam. Agama berlandaskan keyakinan, etika dan
keadaban. Ruang agama bukan pada ruang privat saja, jauh dari itu
ruang agama juga dimaknai harus dijadikan ruang sosial. Konsepsi
agama di ruang publik tidak lepas dalam pengaruh zaman Yunani
Kuno yang cenderung mencerminkan struktur umum budaya
regional dan etos ksatria, yang paling mencolok adalah masa-masa
Homerik dengan tuhan-tuhan heroiknya.

Dalam menciptakan masyarakat yang multikultural di
tengah kompleksitas agama, isu kemanusiaan perlu dimunculkan
sebagai penguat rasa solidaritas antar sesama. Untuk itu, agama
menjadi penghubung utama yang membawa kita kearah yang
lebih luas. Nilai-nilai keagamaan tidak hanya menjadi wadah satu
golongan saja, melainkan berreproduksi untuk semua golongan,
nilai yang berreproduksi tersebut berfungsi sebagai penguat rasa
kebersamaan, persamaan dan persatuan sebagaimana yang dicita-
citakan Bhineka Tunggal lka. Walaupun istilah pembudayaan
Agama mengungkapkan sebuah keraguan bagi banyak orang,
namun dalam konteks ini, perlu dimaknai dalam kondisi yang
damai dan toleran dalam peta jalan agama di mata masyarakat.
Alhasil, pembudayaan agama merupakan produksi dari masyarakat
multikultural.



Konon, bagi orang Amerika, penghormatan pada bendera
nasional, membela Presiden dan bangsa adalah suatu ritual yang
sama makna dan fungsinya dengan menghormat masjid bagi
muslim (Marsden, 1996). Itu sebabnya maka ‘keamerikaan” disebut
sebagai agama sipil (civil religion) (Bellah & Hammond, 2013). Di situ,
pentingnya penghargaan pada pemimpin dapat menjaga keutuhan
bangsa. Hal itu pun merupakan daya pikat antara pemeluk agama
untuk melestarikan ruh kemanusiaan. Tidak ada pembeda satu
sama lain, dalam situasi dan kondisi apapun kehadiran agama
menjadi nilai dasar, moral dan spiritual bagi setiap pemeluknya.

Keteguhan hati menjaga keyakinan agama sendiri merupakan
cerminan dari merawat keberagaman (diversity). Perbedaan bukan
dijadikan alat inklusvitas pada fenomena konflik sosial, melainkan,
merupakan keteguhan kita untuk merangkul kaum minoritas dalam
konteks agama. Lebih lanjut, agama sebagai proses peradaban
modern bukan ruang eksklusif bagi setiap pemeluknya, nilai-nilai
keagamaan harus memberikan dampak positif terhadap ruang
keterbukaan publik. Pada saat perayaan hari besar keagamaan,
misalnya, masyarakat multikultural perlu memahami keberagaman
tersebut.

Sikap memaknai perbedaan diatas merupakan bentuk dari
transformasi sosial. Selain itu, sebagai makhluk beragama, kita
perlu menelusuri pemaknaan dari inti agama. Nurcholis Madjid
menjelaskan bahwa, Inti Agama yang benar ialah sikap pasrah
kepada Allah, Tuhan Yang Maha Esa, pencipta seluruh langit dan
bumi. Tanpa sikap itu, suatu keyakinan keagamaan tidak memiliki
kesejatian (Madjid, 2019). Kesejatian sesungguhnya merupakan
keabadian mutlak. Sikap seperti itu penting untuk dipraktikkan
dalam kehidupan sehari-hari, apalagi dalam menjaga keutuhan
berbangsa dan bernegara tercermin dalam butir Pancasila. Sila
Pertama dengan bunyi “Ketuhanan Yang Maha Esa” menurut
Yudi Latif, dikembangkan dengan semangat Ketuhanan yang
berkeadaban, yang memancarkan relasi ketuhanan yang lapang
dan toleran (Latif, 2020).

Tidak hanya itu, Soekarno juga mengajukan lima Prinsip yang
menurutnya merupakan titik temu segenap elemen bangsa. Kelima
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Prinsip yang paling pokok antara relasi agama dalam konteks ini
adalah ketuhanan yang berkebudayaan/berkeadaban dengan
bunyi,

“Prinsip Indonesia Merdeka bertaqwa kepada Tuhan Yang
Maha Esa...hendaknya Negara Indonesia ialah Negara yang
tiap-tiap orangnya dapat menyembah tuhannya dengan cara
yang leluasa. Marilah kita amalkan, jalankan agama dengan
cara yang berkeadaban. Apakah cara yang berkedaban itu?
Hormat menghormati satu sama lain...marilah kita di dalam
Indonesia merdeka yang kita susun ini, sesuai dengan itu,
menyatakan: bahwa prinsip kelima daripada negara kita ialah
ke-Tuhanan yang berkebudayaan, ketuhanan yang berbudi
pekerti luhur, ke-Tuhanan yang hormat menghormati satu
sama lain. Hatiku akan berpesta raya, jikalau saudara-saudara
menyetujui bahwa Negara Indonesia Merdeka berazaskan
ke-Tuhanan yang Maha Esa” (Latif, 2020).

Kita sepakat bahwa, dimensi sosial memberikan titik temu
antara agama dan kompleksitas masyarakat multikutural, dengan
saling menghormati satu sama lain, susunan kebangsaan tidak akan
ternodai oleh konflik sosial, apalagi konflik agama. Sama rata sama
rasa sebagai prinsip perjuangan pendahulu bangsa menjadikan
Indonesia ini kaya akan keberagama, persoalan perbedaan agama,
bukan lagi persoalan yang kompleks yang terus diperdebatkan.
Apalagi agama yang sejatinya sebagai jalur penghubung antara
generasi peradaban, malah dijadikan sebagai alat reproduksi
kepentingan politik pada saat dan menjelang pemilihan. Tentu
kondisi ini akan menjadikan integrasi sosial masyarakat Indonesia
menjadi rapuh, berebut kekuasaan dengan isu kegamaan akan
melemahkan Identitas Indonesia yang beragam.

Agama dalam kehidupan yang lebih modern tumbuh diatas
kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi, agama sebagai jaringan
sosial telah memunculkan nilai yang berharga, nilai sebagai
panduan utama kemanusiaan yang beradab, yang bertujuan untuk
mengarahkan pada kondisi yang lebih dinamis. Karena, zaman
yang semakin berubah, pola hidup yang semakin kompleks telah



melunturkan tata nilai kemanusiaan. Tanggungjawab pribadi dan
kerjasama kemanusiaan perlu dijadikan satu prinsip untuk menjaga
kerukunan. Lebih lanjut, semangat masyarakat multikultural
ditularkan melalui kebebasan dan kebenaran. Seperti yang
diungkapkan Cak Nur, setiap komunitas senantiasa mempunyai
potensi untuk memiliki suatu jenis kebenaran, karena “tidak satu
pun komunitas manusia telah lewat dalam sejarah, kecuali pasti
pernah datang kepadanya pengajar kebenaran”. Jadi, tidak ada
hak istimewa yang eksklusif dari suatu komunitas untuk memiliki
secara sendirian kebenaran itu. Tuhan adalah tunggal, kebenaran
pun tunggal, dan kemanusiaan pun tunggal adanya (Majid, 2008).

Dalam pandangan sementara pakar Islam, agama yang
diwahyukan Tuhan, benihnya muncul dari pengenalan dan
pengalaman manusia pertama di pentas bumi (Majid, 2008). Di
sini ditentukan tiga hal, yaitu keindahan, kebenaran dan kebaikan.
Gabungan ketiganya dinamai suci. Seseorang yang beragama akan
berusaha mendapatkan dan mempertahankan ketiga hal tersebut,
sebagai harmonisasi menciptakan nuansa perdamaian. Sebab,
agama merupakan kebutuhan hidup manusia, disamping itu,
kebutuhan manusia terhadap agama dapat ditangguhkan, tetapi
tidak untuk selamanya. Relevansi agama dengan kehidupan sehari-
hari merupakan nuansa keindahan yang membawa kita pada ruang
seni, nuansa kebenaran yang menghasilkan ilmu, dan terakhir
nuansa kebaikan yang menghasilkan akhlak. Jika penggabungan
ini kita terapkan dalam nuansa keberagaman hidup beragama,
tentu akan mendorong pada hasil yang memuaskan, selain dapat
mendorong pada konsistensi pemeluk agamanya, nuansa tersebut
akan meredam terjadinya konflik sosial.

Masyarakat multikultural perlu menciptakan ruang
harmonis, seperti ide demokrasi yang mempunyai sudut pandang
pokok terhadap kebebasan. Keharmonian dalam kebebasan
berdampingan untuk menciptakan kerukunan. Namun, eksistensi
agama satu terhadap agama yang lain tidak dapat terbendung,
maka Negara demokrasi perlu memfasilitasi keharmonisan
antara pemuk agama satu dengan pemeluk agama yang lainnya.



Kongkretisasi dari keharmonisan tersebut bisa ditunjukkan pada
hormat saling menghormati saat perayaan hari besar keagamaan
atau secara bersama-sama mempunyai program untuk kemajuan
bangsa dan kemanusiaan.



PENUTUP

gama menjadi konflik jika agama dibawa ke dalam
Asengkarut politik. Namun sebetulnya, agama dan politik

bisa saling berintegrasi. Tidak dipungkiri bahwa sejarh
telah menyaksikan politik mendominasi agama atau agama
menundukkan politik. Dalam kasus integrasi ini, sistem absolut dan
diktator muncul yang menyedot semua energi kreatif masyarakat
dan menguranginya menjadi pasif. Dalam kasus konflik, baik
agama maupun politik menggunakan orang dan sumber dayanya
untuk memperoleh kekuasaan dan menghilangkan aktivitas sosial
dan budaya mereka. Misalnya, di Arab Saudi saat ini, ada kekayaan
dan sumber daya material yang melimpah yang memberikan segala
macam kenyamanan dan kemewahan tetapi tidak ada budaya.
Secara budaya, itu adalah masyarakat yang terbelakang dan
mandul. Kekayaan tidak menghasilkan musisi, atau artis, penulis,
dan pembuat film. Ini adalah masyarakat konsumen dan bukan
kontributor.

Namun, setiap kali agama terdegradasi di bawah tekanan
politik, sosial, atau ekonomi, masyarakat berkontribusi dalam
tilsafat, seni dan sastra, dan musik. Dalam sejarah Islam, periode
seperti itu adalah periode pemerintahan Abbasiyah yang
khalifahnya melindungi para sastrawan dan ilmuwan. Periode
Akbar di pemerintahan Mughal penting karena selama periode
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ini ide-ide baru dibiarkan berkembang. Masyarakat menjadi bebas
ketika pegangan agama lemah; menjadi mandul ketika agama
mendominasi masyarakat dan mengadopsi permusuhan terhadap
semua perubahan baru. Ini mengembalikan masyarakat ke tradisi
lama dan mengurangi peran modernitas.

Pemisahan agama dari politik tidak membuatnya lemah
atau rentan. Kekuatan sejati agama terletak pada keyakinan pada
kebenarannya dan bukan pada patronisasi dan perlindungan
negara. Sejarah terbukti bahwa setiap kali politik dipanggil untuk
membantu agama, ia menggunakannya untuk kepentingannya
sendiri dan berusaha menundukkannya yang kemudian
melemahkan agama dan keyakinannya. Apalagi, setiap kali agama
mencoba untuk ikut campur dalam ekonomi atau politik dan tidak
bisa mengikuti perubahan, itu menjadi sasaran kritik. Jelas bahwa
di zaman modern ada perkembangan pesat dalam ilmu sosial dan
ilmu alam dan agama tidak dalam posisi untuk mengakomodasi
semua perubahan ini atau menafsirkannya dalam istilah agama,
oleh karena itu cara terbaik adalah memisahkannya dari politik,
ekonomi. dan sains dan teknologi.

Apa yang dapat kita lakukan secara ilmiah adalah
mengembalikan agama pada fungsinya. Istilah Agama dalam
kajian Sosioantropologi adalah terjemahan dari kata religion dalam
Bahasa Inggris, tidak sama dengan istilah agama dalam bahasa
politik administratif pemerintah Republik Indonesia. Agama
secara realitasnya masih tergolongkan ke dalam agama wahyu,
agama natural dan agama lokal. Agama dalam pengertian politik
Administrasi Pemerintah Republik Indonesia adalah agama resmi
yang diakui oleh pemerintah yaitu Islam, Kristen, Protestan, Katolik,
Hindu dan Budha. Dan pada masa akhir-akhir ini juga dimasukan
agama Konghucu (Saifuddin, 2019).

Sedangkan dari sudut pandang ilmu sosial secara umum,
agama adalah berkaitan dengan kepercayaan (belief) dan upacara
(ritual) yang dimiliki bersama oleh suatu kelompok masyarakat.
Vilfredo Pareto (Pareto, 1991) seorang sosiolog dari Itali menuliskan
agama berkaitan dengan “transcendent experience’ yaitu pengalaman
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dengan ‘yang diatas’, atau sesuatu yang ada diluar, sesuatu yang
tidak terjamah (an intangible beyond). Agama sebagai pedoman
dalam kehidupan sehari-hari mengandung nilai yang begitu
penting, sebagai sumber utama atau tata aturan yang mengandung
budaya tinggi. Bahkan, Karl Marx sendiri menganggap bahwa,
agama adalah candu bagi manusia (Raines, 2011).

Sedangkan Karya Weber di sosiologi Agama dikenal pertama
kali lewat bukunya, The Protestant Ethic and The Spirit of Capitalism,
titik temu penyelidikan intelektualnya adalah perbandingan di
sosiologi agama, tiga diantaranya sudah diselesaikan yaitu tentang
religiusitas masyarakat Cina (Konfusianisme dan Taoisme),
religiusitas masyarakat India (Hinduisme dan Budhisme) dan
Yudaisme kuno. Lebih Ilanjut, penyelidikan intelektualnya
dilontarkan pada kajian sosial manusia. Weber menganggap isu itu
sangat penting, karena berkaitan dengan konsep manusia tentang
semesta kosmik, seperti keilahian, dan pilihan religius, kerangka
konsep menyangkut tindakan kongkrit dan hubungan-hubungan
sosial mereka, terlebih pada tindakan ekonomi yang jelas duniawi
sifatnya (Weber, 2002).

Mengenai penting atau tidaknya agama dalam kehidupan
sosial, C. Geertz (Geertz, 1973) mengatakan bahwa agama adalah 1)
a system of simbols, 2) yang mempunyai fungsi psikologis, 3) kultural
4) sosial 5) sehingga moods dan motivations. Nampak seolah-olah
realistik. Bahwa, agama tidak dapat berdiri sendiri, ada aspek lain
sebagai penentu atau pola adaptasi seseorang dalam memaknai
nilai keagamaan. Fenomena dimasyarakat tidak terlepas dari
pengaruh agama dan budaya, agama dimaknai sebagai pedoman,
sedangkan kebudayaan secara umum merupakan kebiasaan yang
dihasilkan dari daya cipta, rasa dan karsa. Menurut ilmu antropologi
“kebudayaan” adalah keseluruhan sistem gagasan, tindakan dan
hasil karya manusia dalam rangka kehidupan masyarakat yang
dijadikan milik diri manusia dengan belajar (Koentjaraningrat,
1987). Terlepas dari itu semua, kita perlu melihat eksistensi agama
ditengah masyarakat, karena dalam masyarakat tradisional, agama
hanya dijadikan pedoman saja, tidak dimaknai lebih jauh nilai
subtansi tentang agama, sedangkan kebudayaan yang mengakar
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dari nenek moyang dijadikan nilai tradisional, nilai ritual, bahkan
kepercayaan yang terus dipakai pada saat adat istiadat masyarakat
itu berlangsung.

Pengaruh budaya dalam konteks agama, terutama agama
Islam sangat kental di pulau Jawa. Hodgson (Hodgson, 2009)
menganggap “kemenangan” Islam di Jawa khususnya, dan
nusantara umumnya, begitu “sempurna”’, tentu agama itu juga
telah mempengaruhi budaya Indonesia di segala segi secara
menyeluruh dan mengesankan. Di luar lingkaran spiritualisme dan
kesufian, serta berbagai bidang yang lain. Pengaruh islam dalam
ranah budaya Indonesia tentu sangat berpengaruh terhadap tatanan
kemasyarakatan dan kenegaraan. Cak Nur (Majid, 2008) mencatat
dua muatan budaya Jawa yang kaya dan luas serta mendalam
itu, seperti dengan jelas tercermin dalam “kejawen”, adalah
terutama dibidang spiritualisme (atau, katakan, “kebatinan”).
Banyak pembahasan tentang Islam di Indonesia yang menunjukan
kepada kenyataan bahwa agama itu dibawa kemari oleh para sufi.
Maka tidak mengherankan bahwa, pengaruh budaya lokal ikut
mempengaruhi bagi perkembangan agama di Indonesia.

Sedangkan, Gus Dur (Wahid, 1999) dalam tradisi intelektualnya
mendefinisikan kebudayaan sebagai seni hidup yang mengatur
kelangsungan hidup dan menjadi pilar-pilar untuk menjaga tatanan
sosial. Lebih lanjut Gus Dur berpendapat bahwa kebudayaan selalu
berhubungan dengan human social life, yang mencangkup tiga pokok
penting, yaitu ekonomi, politik dan negara. Lalu, dimana posisi
dalam konteks kehidupan sehari-hari. Sumbangan pemikiran Gus
Dur soal tempat agama di negara Pancasila penting untuk diketahui
dan dijadikan bahan diskusi di kalangan masyarakat Indonesia.

1. Gus Dur mewakili sejenis aspirasi di kalangan santri
Indonesia dalam merespon dan menempatkan posisi santri
di negara Pancasila dan di tengah beberapa kelompok.

2. Gus Dur menjadi tokoh yang banyak menginspirasi
karena menerobos kebuntuan dengan tafsir-tafsirnya atas
Pancasila, ditengah himpitan dominasi represif penguasa
yang monopoli tafsir Pancasila di zaman Soeharto.
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Penegasan Gus Dur sudah kokoh terhadap negara Indonesia
berdasarkan Pancasila yang diakui memiliki legitimasi peranan
agama dalam kehidupan bermasyarakat. Landasan kokohnya bisa
kita lihat dalam keberagaman yang ditegaskan oleh Gus Dur yaitu
menjaminsetiappemelukagamadankepercayaanuntukmenjalankan
agamanya dengan kepercayaan masing-masing. Melihat secara
ringkas tradisi pemikiran Gus Dur tentang kebudayaan dan
ruang lingkup agama, secara sederhana kita memaknai keduanya
sebagai pondasi (agama) dan tradisi (kebudayaan). Tetapi, sering
ada ketegangan antara keduanya, termasuk dengan modernisasi.
Untuk meredam itu semua, kita mencari jalan tengah dengan cara
menjembatani. Bagi Gus Dur (Wahid & Marijan, 1999) agama dan
kebudayaan memunculkan dilema, dengan berkesimpulan bahwa,
adanya keinginan menerapkan semata ketentuan-ketentuan
tekstual, karena menganggap kebudayaan sebagai kreasi manusia
dan agama sebagai wahyu Allah.

Ruh agama mempunyai peran penting dalam siklus
perkembangan masyarakat. Weber (Weber, 1993) menekankan
fungsi sosial dari agama, yakni memberi acuan makna bagi manusia
untuk mendekati dunia dan masyarakat. Sedangkan tokoh sosiolog
lainnya, Durkheim (Durkheim, 2014) menekankan pada hakekat
sosial dari agama. Yaitu memandang agama sebagai faktor penting
bagi identitas dan integrasi masyarakat. dari sudut pandang Talcott
Parsons (Parsons, 1977), agama berperan secara kultural dalam
pembentukan kesadaran dan hati nurani masyarakat. Peter L Berger
(Berger & Luckmann, 1966) memandang bahwa agama sebagai yang
berurusan dengan realitas suci yang mengatasi dimensi waktu.

Oleh sebab itu, agama dan kebudayaan sebagai konsep perlu
kita hidupkan kembali dalam tradisi menjaga dan melestarikan
kekitaan dan keindonesiaan sebagai satu kesatuan integral.
Transformasi masyarakat yang terus mengalami perkembangan
ilmu pengetahuan dan teknologi, perlu diberikan satu rangsangan
edukasi menyoal konsep agama dan kebudayaan. Proses edukasi
yang kontinue itu penting agar dimasyarakat tidak terjadi polarisasi
yang begitu dominan. Demikian sehingga, satu sama lain bisa
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memahami arti penting menjaga identitas nasional. Kalau polarisasi
terus menerus terjadi, ini akan mengakibatkan melemahnya
identitas nasional bangsa Indonesia.
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